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Abstract  

This research was instigated with the lack of internet utilization in the learning process and 
innovation of learning media, especially web-based media.  This research aimed at designing web-based 
learning media with Google Sites on Mole Concept lesson.  Its validity was tested by media and material 
experts, and its practicality was by teachers and student responses. Research uses a qualitative research 
method, with the type of Research and Development (R&D) with the Design and Development, Research 
(DDR) type 1 model. This research was conducted to the eleventh-grade students of class 1 at State 
Senior High School 1 XIII Koto Kampar.  The product resulted was web media on Mole Concept lesson, 
the mean score from media and material experts was 88.5% with very valid criteria.  The practicality 
test by teachers was 92.5% with very practical criteria, and student response test was 94.1% with very 
good criteria. 
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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya pemanfaatan internet dalam proses pembelajaran dan 
inovasi media pembelajaran terutama media yang berbasis web. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mendesain media pembelajaran berbasis web menggunakan google sites pada materi konsep mol yang 
kevalidannya diuji oleh ahli media, ahli materi, praktikalitas oleh guru dan respon siswa. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kualitatif, dengan jenis penelitian dan pengembangan atau Research 
and Development (R&D) dengan model  Design and Development, Research (DDR) tipe 1. Penelitian 
ini dilakukan di SMA Negeri 1 XIII Koto Kampar pada siswa kelas XI.1. Produk yang dihasilkan berupa 
media web pada materi konsep mol dengan nilai rata-rata dari ahli media dan ahli materi adalah 88,5% 
kriteria sangat valid. Uji praktikalitas oleh guru sebesar 92,5% kriteria sangat praktis dan uji respon 
siswa adalah 94,1% kriteria sangat baik. 

 

Kata Kunci : Web, Google Sites, dan Konsep Mol 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi pada era gobalisasi dapat berpengaruh dalam 
dunia pendidikan, karena teknologi komunikasi dan informasi berbasis internet merupakan bagian 
utama dari revolusi 4.0 [1]. Keberadaan internet mempermudah akses terhadap berbagai sumber 
informasi yang mendukung proses pembelajaran. Penggunaan internet juga dapat dimanfaatkan sebagai 
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sumber belajar, media pembelajaran, serta sarana pendukung dalam proses  pembelajaran [2]. Asosiasi 
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) telah melakukan survey penetrasi & perilaku internet 
2023 salah satunya tentang konten yang paling sering dikunjungi, dan diperoleh hasil 36,96% konten 
yang sering dikunjungi adalah tentang kesehatan, sedangkan untuk pendidikan dan IPTEK hanya 
18,10%. Dapat diihat penggunaan internet dibidang pendidikan masih tergolong rendah dibandingkan 
bidang kesehatan. Hal ini terjadi karena pemanfaatan internet sendiri masih kurang digunakan oleh guru 
sebagai media dalam pembelajaran [3].  

Media Pembelajaran adalah sarana dalam menyampaikan informasi tentang pelajaran yang dapat 
membangkitkan semangat peserta didik untuk belajar sehingga mendorong peserta didik agar belajar 
secara aktif dan mandiri [4]. Media pembelajaran juga sebagai perantara yang menyampaikan informasi 
dengan cara yang bervariasi, mudah dipahami, dan interaktif [5]. Oleh karena itu, media pembelajaran 
memiliki peran yang sangat mendasar dan penting dalam mata pelajaran yang dianggap sulit oleh peserta 
didik salah satunya dengan penggunaan media pembelajaran berbasis web. 

Penggunaan media pembelajaran berbasis web akan mempermudah siswa dalam belajar karena 
siswa milenial lebih menyukai teknologi atau membaca melalui media internet [6]. Kelebihan 
menggunakan web sendiri adalah sudah mencakup media visual, audio, dan audio visual (teks, gambar, 
absensi, video, tugas, bahkan simulasi praktikum dan bisa mencantumkan silabus) [7]. Juga dapat 
diakses kapan saja dan dimana saja, tidak mudah hilang, bisa diperbaruhi dan tidak akan terpengaruh 
dengan gangguan virus atau lainnya  [8]. Sehingga cocok digunakan sebagai salah satu media. Dimana  
media web yang dapat merangkum itu semua adalah google sites.  

Pembelajaran kimia dianggap sulit karena banyak mengandung konsep-konsep yang sifatnya 
abstrak dan sub-mikroskopik sehingga cukup sulit untuk dipahami peserta didik [9], [10]. Pembelajaran 
yang dianggap sulit kebanyakan merupakan materi prasyarat untuk mempelajari materi kimia yang lebih 
kompleks selanjutnya, meliputi konsentrasi larutan, pH larutan, kecepatan reaksi, kesetimbangan kimia, 
konsep mol dan lainnya [11], [12]. Salah satu materi pembelajaran yang sulit adalah materi yang terdapat 
hitungan seperti konsep mol dalam materi stoikiometri yang merupakan materi prasyarat untuk materi 
selanjutnya seperti termokimia dan kesetimbangan kimia[8].  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan di SMAN 1 XIII Koto Kampar pada bulan 
Februari 2024 diperoleh informasi bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis web menggunakan 
google sites juga belum pernah dilakukan di sekolah tersebut. Karena pengadaan media pembelajaran 
yang terbatas biasanya media dibuat dan diamabil dari bahan bahan yang ada disekitar dan juga 
menggunakan youtube. Dari hasil wawancara juga diperoleh bahwa minat peserta didik terhadap 
pelajaran kimia masih kurang pada materi tertentu, terutama pada materi hitungan yang salah satunya 
adalah materi konsep mol yang merupakan materi prasyarat untuk mempelajari materi kimia yang lebih 
kompleks selanjutnya. Oleh karena itu dibutuhkan inovasi media pembelajaran untuk menarik minat 
peserta didik dengan memanfaatkan internet sebagai media pembelajaran web menggunakan google 
sites  media yang inovatif dalam proses pembelajaran. 

METODOLOGI  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, dengan jenis penelitian Research and 
Development (R&D) dengan model  Design and Development, Research (DDR) tipe 1 yang terdiri dari 
4 tahapan  yaitu analysis, design, development, dan evaluation[14]. Penelitian dilakukan pada salah satu 
SMA Negeri 1 XIII Koto Kampar pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025. Adapun subjek 
penelitian ini terdiri dari 2 dosen sebagai ahli media dan ahli materi, 1 guru kimia dan 15 orang peserta 
didik kelas XI di SMA Negeri 1 XIII Koto Kampar. Pengambilan sampel menggunakan purposive 
sampling. Teknik purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu 
[15] dengan arahan dari guru dengan pertimbangan 5 siswa yang dikelompokkan dengan kemampuan 
belajar tinggi, 5 siswa yang dikelompokkan dengan kemampuan belajar sedang, dan 5 siswa yang 
dikelompokkan dengan kemampuan belajar rendah. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini melibatkan wawancara dan 
angket. Dimana angket yang digunakan terdiri dari angket uji validitas, uji praktikalitas guru kimia, dan 
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uji respon peserta didik. Adapun angket yang digunakan yaitu menggunakan format skala likert 4, 
seperti pada tabel 1 [16]. 

 

Tabel 1 Skor Skala Angket 
No Kriteria Skor 

1. Sangat Baik 4 

2. Baik 3 

3. Tidak Baik 2 

4. Sangat Tidak Baik 1 

 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif serta deskriptif 
kuantitatif. Analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk memperoleh masukan, kesimpulan dan 
kritikan dari ahli media, materi dan bahasa untuk dilakukan perbaikan terhadap produk yang dibuat. 
Sedangkan analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk menilai kevalidan dari media yang dibuat 
[17]. Media pembelajaran terkriteria valid apabila mendapatkan persentase  ≤ 61%. Untuk menentukan 
persentase kevalidan diperoleh dari analisis data dari angket secara deskriptif kuantitatif . 

Persentase kevalidan = !"#$%&	()*+	,%-.	/012+*$2&
!"#$%&	()*+	#%)(0#%$

× 100% 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui validitas, praktikalitas, dan respon peserta didik 
terhadap media pembelajaran berbasis web menggunakan google sites pada materi konsep mol. Media 
ini dikembangkan menggunakan model Design and Development Research (DDR) dengan 4 tahapan 
yaitu analysis, design, development, dan evaluation (Richey & Klein, 2014). 

1. Tahap analisis (analysis)  
Pada tahap analisis dibagi menjadi 2 tahapan yaitu analisis kebutuhan dan analisis kurikulum. 

Pada tahap analisis kebutuhan dilakukan wawancara dengan guru kimia dan peserta didik untuk 
menganalisis kebutuhan media  pembelajaran yang diperlukan pada proses pembelajaran di 
SMA NEGERI 1 XIII Koto Kampar. Berdasarkan hasil waawancara dengan guru kimia 
diperoleh bahwa dibutuhkan media pembelajaran dalam menunjang proses pembelajaran 
dengan media web sekaligus digunakan sebagai sumber belajar oleh peserta didik dan minat 
peserta didik terhadap pelajaran kimia masih kurang pada materi tertentu, terutama pada materi 
hitungan yang salah satunya adalah materi konsep mol yang merupakan materi prasyarat untuk 
mempelajari materi kimia yang lebih kompleks. Sedangkan untuk analisis kurikulum diperoleh 
penggunaan kurikulum merdeka untuk kelas XI. Hasil analisis yang didapat pada CP adalah 
peserta didik mampu menerapkan operasi matematika dalam perhitungan kimia; Peserta didik 
mampu menjelaskan penerapan berbagai konsep kimia dalam keseharian dan menunjukkan 
bahwa perkembangan ilmu kima menghasilkan berbagai inovasi. Dengan analisa TP adalah 
peserta didik mampu menjelaskan konsep mol sebagai satuan jumlah partikel dan dapat 
menerapkannya dalam perhitungan kimia. Peserta didik mampu menganalisis hubungan antara 
jumlah partikel, massa molar, volume molar, hipotesis avogadro, hukum gas ideal dan 
menerapkannya dalam perhitungan kimia. Dari analisis yang dilakukan, peneliti menemukan 
solusi untuk masalah yang ada yaitu dengan membuat rancangan desain dan uji coba media 
pembelajaran berbasis web menggunakan google site pada materi konsep mol. 

 
2. Tahap perancangan (design) 

Hasil analisa pada tahap analisis akan digunakan untuk membuat media web menggunakan 
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google sites pada materi konsep mol. Adapun langkah yang dilakukan pada tahap ini secara 
berurutan yaitu pemilihan software, pemetaan materi sesuai capaian pembelajaran (CP) dan alur 
tujuan pembelajaran (ATP), pembuatan storyboard media, serta penyusunan instrument 
penelitian. Pada pemilihan software, software yang digunakan dalam media web ini adalah 
google sites dan canva. Kelebihan dari google sites ini adalah bersifat fleksibel, efisien dan tidak 
banyak menggunakan memori penyimpanan [18]. Google sites sendiri merupakan media 
pembelajaran berbasis web yang dapat diakses secara gratis dan juga memberi kebebasan dalam 
mendesain media pembelajaran [19]. Sedangkan canva peneliti gunakan untuk mendesain ikon-
ikon dan juga background yang akan digunakan pada media web. Kemudian, pemetaan materi 
sesuai dengan capaian pembelajaran (CP) dan alur tujuan pembelajaran (ATP) yang akan dimuat 
dalam media pembelajaran. Selanjutnya pembuatan soryboard media web. Storyboard adalah 
kumpulan sketsa-sketsa yang dirancang unntuk menunjukkan sebuah urutan atau alur cerita 
elemen-elemen yang digunakan [20]. Tujuan utama dibuat storyboard adalah untuk menjelaskan 
alur narasi dari sebuah cerita, penempatan sudut pandang, perpindahan dan kesinambungan 
antar setiap frame [21]. Adapun storyboard dari media yang didesain dapat dilihat pada Gambar 
1. 

                   

   

   

 

 

 

Gambar 1 Storyboard Media Pembelajaran 

Penyusunan instrumen penelitian. Instrumen penelitian dibuat untuk menilai produk media 
yang dikembangkan. Instsrumen ini berupa angket yang disusun sedemikian rupa yang nantikan 
akan diberikan kepada validator ahli media, ahli materi, uji praktkalitas guru dan uji respon pada  
siswa nantinya. Instrument yang telah dibuat selanjutnya divalidasi oleh validator instrument. 
Validasi ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan angket sebelum digunakan. Dah hasil dari 
validasi untuk semua instrument adalah “Layak digunakan tanpa revisi”. 

 
3. Tahap pengembangan (Development) 

Tahap pengembangan ini bertujuan untuk merealisasikan rancarangan yang telah dibuat pada 
tahap design. Di tahap ini, media yang telah dirancang oleh peneliti kemudian dibuat dan 
dikembangkan. Media yang telah dikembangkan selanjutnya dilakukan uji validitas oleh 2 
orang ahli yaitu 1 ahli media dan 1 ahli materi. Proses validasi produk ini bertujuan untuk 
mengumpulkan informasi terkait perbaikan, saran, serta kelayakan produk yang sudah di 
rancang. Pada tahapan ini, media di validasi oleh para ahli yang berkompeten di bidangnya. 
Data hasil penilaian validasi media dan materi dapat dilihat pada tabel 2 dan 3. 

 

Tabel 2 Hasil Penilaian oleh Ahli Media 



 
Siti Maisyarah, Lazulva, Desain dan Uji Coba………. 

 
 

Konfigurasi: Jurnal Pendidikan Kimia dan Terapan Vol. 10, No. 01, pp. 30-37, Januari 2026  34 
 

No. Aspek Penilaian Skor yang 
Diperoleh 

Skor 
Maksimal 

1. Tampilan Visual 20 24 
2. Bahasa 6 8 
3. Rekayasa Prangkat Lunak 8 8 

Jumlah 34 40 
Persentase  85% 

Kriteria  Sangat valid 
 

Tabel 3 Hasil Penilaian olah Ahli Materi 
No. Aspek Penilaian Skor yang Diperoleh Skor Maksimal 
1. Kelayakan Penyajian 8 8 
2. Kelayakan Isi 18 20 
3. Kualitas Pembelajaran 7 8 
4. Kebahasaan 4 4 
Jumlah  37 40 
Persentase  92,5% 
Kriteria  Sangat valid 

 
Pada tabel 2 dan 3  Hasil evaluasi dari validator ahli materi dan bahasa menunjukkan bahwa 

tingkat kevalidan materi dan bahasa adalah 85% dan 92,5 % dengan kriteria sangat valid. 
Meskipun media pembelajaran dianggap valid, namun ada masukan dan saran yang akan 
digunakan sebagai panduan dalam merevisi media yang telah dibuat menjadi lebih baik lagi. 
Adapun saran dan masukan yang diterima adalah backround yang digunakan gelap, gambar atau 
simbol- simbol yang digunakan disesuaikan dengan materi, jenis huruf dan tata letak masih 
belum menarik, tampilan materi masih harus divariasikan agar menarik, perbaiki penulisan 
rumus kimia, penambahan materi dan perbaikan tulisan (typo). Selanjutnya dilakukan uji coba 
media pembelajaran berbasis web menggunakan google site pada materi konsep mol di salah 
satu SMA Negeri 1 XIII Koto Kampar. 
 

4. Tahap evaluasi (Evaluation) 
Pada tahapan evaluasi, dilakukan dengan uji praktikalitas dengan 1 orang guru kimia dan uji 

respon peserta didik pada 15 orang peserta didik kelas XI.1. Data hasil penilaian oleh guru kimia 
dan peserta didik dapat dilihat pada tabel 4. 

 

Tabel 4 Hasil Penilaiian Guru Kimia 
No. Aspek Penilaian Skor yang Diperoleh Skor Maksimal 
1. Isi dan Tujuan 8 8 
2. Intruksional 7 8 
3. Teknis 22 24 

Jumlah  37 40 
Persentase 92,5% 

Kriteria Sangat praktis 
 

. Hasil evaluasi dari guru kimia menunjukkan penilaian kepraktisan sebesar 92,5% dengan 
kriteria sangat praktis. Media pembelajaran telah divalidasi oleh ahli media, materi dan bahasa 
serta dilakukan uji praktikalitas oleh guru kimia. Selanjutnya, dilakukan uji respon siswa ini 
dilakukan pada 15 siswa dari kelas XI.1 dengan instrument angket yang terdiri dari 10 butir 
pertanyaan. Untuk hasil respon siswa diperoleh beberapa data yaitu : 
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1) Bedasarkan Kelompok Belajar Rendah 
Grafik hasil uji respon siswa kelompok belajar rendah dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2 Grafik Hasil Kelompok Belajar Rendah 

Dari grafik diatas dapat dilihat terdapat pertanyaan terbagi menjadi 3 aspek yaitu 
aspek isi dan tujuan, aspek instruksional, dan aspek teknis. Dimana hasil dari uji respon 
siswa kelompak belajar rendah di SMA Negeri 1 XIII Koto Kampar diperoleh 98,5% . 
Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran web yang dibuat dengan google sites 
pada materi konsep mol terkriteria sangat baik. 

2) Bedasarkan Kelompok Belajar Sedang 
Grafik hasil uji respon siswa kelompok belajar sedang dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3 Grafik Hasil Kelompok Belajar Sedang 

Dari grafik diatas dapat dilihat terdapat pertanyaan terbagi menjadi 3 aspek yaitu 
aspek isi dan tujuan, aspek instruksional, dan aspek teknis. Hasil dari uji respon siswa 
kelompak belajar sedang di SMA Negeri 1 XIII Koto Kampar diperoleh 96,5%. Hal 
ini menunjukkan bahwa media pembelajaran web yang dibuat dengan google 
sites pada materi konsep mol terkriteria sangat baik. 

3) Bedasarkan Kelompok Belajar Tinggi 
Grafik hasil uji respon siswa kelompok belajar tinggi dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4 Grafik Hasil Kelompok Belajar Tinggi 
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Dari grafik diatas dapat dilihat terdapat pertanyaan terbagi menjadi 3 aspek yaitu 
aspek isi dan tujuan, aspek instruksional, dan aspek teknis. Hasil dari uji respon siswa 
kelompak belajar tinggi di SMA Negeri 1 XIII Koto Kampar diperoleh 96,5%. Hal ini 
menunjukkan bahwa media pembelajaran web yang dibuat dengan google sites 
pada materi konsep mol terkriteria sangat baik. 

4) Bedasarkan Kelompok Belajar Keseluruhan 
Grafik hasil uji respon siswa kelompok belajar keseluruhan dapat dilihat pada 

Gambar 5. 
 

 
Gambar 5 Grafik Hasil Uji Respon Siswa Keseluruhan 

Dari grafik diatas dapat dilihat terdapat pertanyaan terbagi menjadi 3 aspek yaitu 
aspek isi dan tujuan, aspek instruksional, dan aspek teknis. Hasil dari uji respon siswa 
kelompak belajar keseluruhan di SMA Negeri 1 XIII Koto Kampar diperoleh 94,1% 
dengan kriteria sangat baik. 

 
Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, temuan ini konsisten dengan berbagai 

studi yang mengembangkan media pembelajaran berbasisGoogle Sites. Sejumlah penelitian 
terdahulu secara konsisten menunjukkan bahwa Google Sites memiliki kelayakan dan 
efektivitas yang tinggi sebagai media pembelajaran. Sitepu & Herlinawati (2022) melaporkan 
validasi media yang tinggi serta respons peserta didik yang positif pada materi kimia. Temuan 
tersebut diperkuat oleh penelitian Suprihatiningrum (2023) yang sama-sama menunjukkan 
persentase yang tinggi yaitu 95,83% menurut ahli materi; 92,5% oleh ahli media, dan 95,68% 
oleh guru kimia. Secara keseluruhan, konsistensi hasil tersebut menunjukkan bahwa Google 
Sites merupakan media pembelajaran yang efektif, interaktif, dan mudah digunakan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran, termasuk pada mata pelajaran kimia.  

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menghasilkan media pembelajaran berbasis web menggunakan google  sites pada 
materi konsep mol. Media ini di uji kevalidannya oleh para ahli dan menghasilkan nilai rata-rata dari 
ahli media dan ahli materi adalah 88,5% kriteria sangat valid. Uji praktikalitas oleh guru sebesar 92,5% 
kriteria sangat praktis dan uji respon siswa adalah 94,1% kriteria sangat baik. 
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